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ABSTRAK

Prikadiastuti, Idaliani. 2017. Efektivitas Pembelajaran Kooperatif NHT
Berbantuan Picture Puzzle terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Materi Struktur
dan Fungsi Jaringan Tumbuhan. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing Utama Prof. Dr. Ir. Amin Retnonigsih, M.Si. dan
Pembimbing Pendamping Drs. Sumadi M.S.

Keterbatasan jumlah mikroskop di sekolah menjadi suatu kendala yang
dapat mengganggu proses pembelajaran untuk melakukan pengamatan materi
struktur dan fungsi jaringan makhluk hidup termasuk tumbuhan. Penelitian ini
membahas struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Sebagian besar siswa
beranggapan bahwa materi ini termasuk materi yang sulit dipahami karena proses
pembelajaran selama ini tidak menggunakan mikroskop dan hanya mengandalkan
buku teks. Siswa merasa bosan karena pembelajaran hanya dilakukan dengan
mendengar dan mencatat penjelasan guru (Daud & Fauzan, 2011). Pembelajaran
seharusnya membuat siswa menjadi aktif, salah satu alternatif yaitu dengan
penerapan pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT).
Keterbatasan mikroskop dapat diatasi menggunakan gambar yang dikemas dalam
bentuk picture puzzle. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis efektivitas
pembelajaran kooperatif NHT berbantuan picture puzzle terhadap aktivitas dan
hasil belajar materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.

Penelitian ini menggunakan design pre experimental tipe one shot case
study. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang
berjumlah 74 siswa. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive
sampling yaitu kelas VIIIA, VIIIB, dan VIIIC. Pembelajaran efektif apabila >75%
aktivitas siswa berada pada kriteria aktif atau sangat aktif dan >75% hasil belajar
siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Data aktivitas siswa
diperoleh melalui lembar observasi dan data hasil belajar diperoleh melalui nilai
lembar diskusi siswa (LDS), nilai kuis, nilai postfest dan nilai tugas.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat aktivitas siswa mencapai 91% dengan
kategori aktif dan sangat aktif, Ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 82%
dengan rata-rata hasil belajar 77 (melampaui KKM yang ditetapkan yaitu >70).
Penerapan pembelajaran kooperatif NHT berbantuan picture puzzle pada materi
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan efektif terhadap aktivitas dan hasil belajar
siswa.

Katakunci: Aktivitas, Hasil Belajar, Kooperatif NHT, Picture Puzzle
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu pondasi ketangguhan dan kemajuan suatu
bangsa. Proses pendidikan yang dilaksanakan di sekolah didominasi oleh kegiatan
belajar mengajar dengan bimbingan guru. Ketercapaian tujuan pendidikan
bergantung pada keberhasilan proses belajar mengajar antara guru dan siswa.
Peran guru dalam hal ini adalah membelajarkan sedangkan peran siswa adalah
belajar (Permatasari ef al., 2014).

Peran guru sangat menentukan keberhasilan pendidikan di tingkat sekolah.
Guru mempunyai tugas antara lain: (1) menyusun dan merumuskan tujuan
pembelajaran yang tepat, (2) memilih dan menyusun bahan pelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan, minat dan tahap perkembangan anak, (3) memilih metode dan
media mengajar yang bervariasi, serta (4) menyusun program dan alat evaluasi
yang tepat (Hamriah, 2013).

Keberhasilan seorang siswa dalam pembelajaran dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu (1) situasi kegiatan pembelajaran di dalam kelas, (2)
kesiapan siswa dalam menerima materi pelajaran serta (3) mutu pengajaran guru.
Guru dituntut melaksanakan kegiatan belajar mengajar semenarik mungkin dan
pembelajaran berpusat pada siswa. Proses pembelajaran yang berpusat pada siswa
membuat siswa mampu membangun sendiri pengetahuannya, dan memperoleh
pemahaman yang mendalam, sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator.
Kenyataannya proses pembelajaran masih berpusat kepada guru sehingga kurang

memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berinteraksi (Atmoko, 2013).



Sistem pengajaran konvensional sampai kini masih banyak diterapkan
pada banyak sekolah. Pembelajaran berpusat pada guru membuat guru aktif
menjelaskan sedangkan siswa bersifat pasif dengan hanya mendengar dan
mencatat penjelasan guru (Wulan & Kartijono, 2015). Hal ini tentu saja sangat
membosankan bagi siswa sehingga membuat siswa sulit untuk berkonsentrasi,
akibatnya tidak semua materi yang diajarkan tersimpan dalam ingatan dan memori
siswa (Daud & Fauzan, 2011). Proses pembelajaran yang berlangsung kurang
memberdayakan siswa sehingga membuat pemahaman siswa terhadap materi
kurang maksimal (Octavia & Purwantoyo, 2016). Rohayati et al, (2016)
menambahkan bahwa penggunaan media pembelajaran pada materi struktur dan
fungsi jaringan tumbuhan yang hanya mengandalkan buku penunjang yang berisi
soal latthan saja dan jarang terdapat gambar-gambar mengenai materi
menyebabkan siswa kesulitan untuk memahami materi tersebut.

Berdasarkan hasil observasi pada saat menjalani praktik pengalaman
mengajar selama 3 bulan yang dimulai pada tanggal 7 Agustus 2015 dapat
diketahui bahwa SMP Mataram Semarang adalah sekolah yayasan yang
mempunyai berbagai macam karakteristik siswa. Siswa terkadang kurang fokus
dan sangat sulit diatur pada saat pembelajaran berlangsung, sehingga
membutuhkan waktu yang lama untuk pengkondisian kelas supaya siswa dapat
tetap fokus pada pelajaran. Sistem pengajaran juga masih menggunakan sistem
konvensional. Penyampaian materi pelajaran didominasi guru menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab. Pelaksanaan metode ceramah tidak berjalan
optimal, karena sewaktu pembelajaran tidak semua siswa memperhatikan dan

mendengarkan penjelasan guru. Siswa cenderung ramai sendiri, sehingga pada



saat guru memberikan pertanyaan ataupun kesempatan untuk bertanya, tidak ada
respon dari siswa (Atmoko, 2013). Akibatnya pemahaman tentang konsep materi
yang diajarkan kurang sepenuhnya dikuasai siswa. Siswa merasa bosan jika
pembelajaran hanya dilakukan dengan mendengar dan mencatat penjelasan dari
guru saja (Daud & Fauzan, 2011). Hal ini menyebabkan aktivitas belajar siswa
menurun sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah. Berdasarkan hasil analisis
ulangan akhir semester tahun 2015 /2016 lebih dari 75% siswa belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM untuk mata pelajaran IPA di SMP
Mataram Semarang adalah >70.

Salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa adalah penerapan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran
kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota
kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Penyelesaian tugas dalam
kelompok ini menuntut setiap siswa saling bekerja sama dan saling membantu
untuk memahami materi pelajaran (Suparmi, 2012). Menurut Zakaria & Ikhsan
(2007), penggunaan pembelajaran kooperatif pada matematika dan ilmu sains
sangat efektif. Pembelajaran kooperatif sangat efektif ketika setiap siswa terlibat
aktif di dalamnya wuntuk menyalurkan ide dan bekerja bersama dalam
menyelesaikan tugas akademik.

Salah satu pembelajaran kooperatif yang mampu merangsang keaktifan
siswa adalah pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT).
Pembelajaran kooperatif NHT ini mengacu pada kelompok belajar siswa, setiap
anggota memiliki bagian tugas (pertanyaan) dengan nomor yang berbeda-beda.

Pembelajaran ini melibatkan siswa untuk lebih banyak menelaah materi yang



tercakup dalam suatu pelajaran. Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama
untuk meningkatkan kualitas timnya guna memperoleh hasil yang maksimal.
Setiap individu merasa mendapat tugas dan tanggung jawab, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai (Shoimin, 2016).

Pembelajaran NHT memuat empat tahap pembelajaran, yaitu: (1)
penomoran, (2) pengajuan pertanyaan, (3) berpikir bersama, dan (4) menjawab
(Mustafa et al., 2011). Kelebihan pembelajaran kooperatif NHT ini menuntut
siswa untuk selalu siap karena guru akan memanggil nomor siswa secara acak
untuk melaporkan hasil diskusinya di depan kelas dan nomor yang sama dari
setiap kelompok maju ke depan untuk melaporkan hasil kerja kelompok. Siswa
yang lainnya memberi tanggapan kepada siswa yang melapor (Mulyatiningsih,
2012). Berdasarkan penelitian Daud & Fauzan (2011), Juwandoko (2013)
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa dengan adanya
penerapan pembelajaran kooperatif NHT. Wulan & Kartijono (2015)
menambahkan bahwa pembelajaran  kontekstual NHT juga mampu
mengoptimalkan hasil belajar siswa.

Materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan adalah salah satu materi
yang diajarkan pada jenjang SMP. Kompetensi dasar yang dituntut yaitu
mengidentifikasi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan meliputi struktur
morfologi dan anatomi. Materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan ini adalah
materi esensial yang selalu muncul dalam ujian nasional. Berdasarkan analisis
daya serap siswa dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun
pelajaran 2014/2015, persentase penguasaan materi struktur dan fungsi jaringan

tumbuhan pada siswa SMP Mataram Semarang masih tergolong rendah yaitu



41,90%. Materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan termasuk materi yang sulit
dikuasai oleh siswa dilihat dari banyaknya siswa yang mendapatkan hasil belajar
di bawah KKM (Kusumawati, 2016). Khasanah et al., (2013) menambahkan
bahwa materi ini membutuhkan tingkat pemahaman yang tinggi karena
mempelajari struktur jaringan tumbuhan dan tidak bisa dilihat langsung dengan
mata. Penggunaan buku teks dan keterbatasan jumlah mikroskop dalam
pembelajaran menyebabkan materi ini sulit untuk dipahami (Kurniawati &
Rahayu, 2014).

Karakteristik materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan membahas
tentang jaringan pada tumbuhan. Pembelajaran materi ini membutuhkan
mikroskop untuk mempermudah melakukan proses pengamatan. Jumlah
mikroskop yang tersedia di SMP Mataram Semarang terbatas yaitu tersedia 5
buah mikroskop di laboratorium dan hanya 2 mikroskop yang masih bisa
digunakan, sementara jumlah siswa pada setiap kelas adalah 25 siswa. Kendala ini
dapat diatasi menggunakan media gambar. Gambar dapat mengatasi keterbatasan
pengamatan visual, memperjelas suatu masalah serta mudah digunakan (Sukiman,
2012). Penggunaan gambar juga berfungsi memudahkan siswa dalam memahami
materi pelajaran (Afidah ef al., 2012). Pengamatan menggunakan gambar dapat
menguatkan ingatan siswa tentang konsep yang dipelajari sehingga akan
berpengaruh pada hasil belajar siswa. Gambar dapat menarik perhatian dan
membangkitkan semangat siswa. Penyajian materi dalam bentuk gambar adalah
cara yang menjamin ketertarikan siswa terhadap materi dan dapat membangun

motivasi siswa dalam belajar biologi (Fauzi et al., 2011). Gambar yang digunakan



dalam pembelajaran dapat dibuat menjadi sebuah media pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan yaitu dalam bentuk media puzz/e.

Media puzzle adalah media sederhana yang dimainkan di atas bingkai
(tempat penyusunan puzzle) dengan cara bongkar pasang. Pemanfaatan media
puzzle sangat membantu dalam proses pembelajaran, karena mampu melibatkan
siswa secara aktif. Siswa melakukan kegiatan bermain sambil belajar, sehingga
siswa akan lebih mengingat materi yang dipelajari (Chamidah & Mitohari, 2014).
Penggunaan media puzzle dapat melatih kemampuan siswa dalam memecahkan
suatu permasalahan melalui penggabungan kepingan-kepingan puzzle.

Media puzzle memiliki berbagai macam jenis, salah satu jenis media
puzzle yang menarik yaitu picture puzzle. Media picture puzzle adalah kategori
puzzle yang menggunakan suatu gambar sebagai teka-teki untuk dipecahkan.
Media ini dapat membantu mengembangkan kreativitas berpikir siswa (Wahyuni
& Maureen, 2010). Penggunaan media picture puzzle diharapkan dapat
mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran, khususnya materi
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan, mengatasi keterbatasan pengamatan, serta
mampu memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu dilakukan penelitian yang
berjudul “Efektivitas pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT)
berbantuan picture puzzle terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa SMP pada

materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan”.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah
“Apakah pembelajaran kooperatif NHT berbantuan picture puzzle efektif terhadap
aktivitas dan hasil belajar siswa SMP Mataram Semarang pada materi struktur dan

fungsi jaringan tumbuhan?”

1.3 Penegasan Istilah

Penegasan istilah-istilah dalam penelitian ini meliputi:

1.3.1 Efektivitas
Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti ada efeknya (pengaruhnya,
akibatnya, hasilnya dan kesannya) terhadap suatu tindakan atau usaha. Penerapan
pembelajaran kooperatif NHT dengan berbantuan picture puzzle dapat dikatakan
efektif jika:
a. Secara klasikal > 75% siswa memiliki aktivitas berada dalam kriteria aktif dan
sangat aktif.
b. Secara klasikal > 75% siswa tuntas belajar dengan memperoleh nilai hasil
belajar > 70 sesuai KKM yang ditetapkan oleh sekolah tersebut.
1.3.2 Pembelajaran Kooperatif NHT
Pembelajaran NHT adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan melibatkan siswa untuk lebih aktif
dan bertanggung jawab penuh untuk memahami materi pelajaran, baik secara
kelompok maupun individual. Ciri khas pembelajaran ini yaitu setiap siswa
diwajibkan untuk menyelesaikan soal sesuai dengan nomor anggota dan guru

menunjuk seorang siswa dengan cara menyebutkan salah satu nomor secara acak.



Siswa yang memiliki nomor yang disebutkan tadi mewakili kelompoknya untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok. Pembelajaran seperti ini mampu melatih
siswa untuk melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh dan siswa yang pandai
dapat mengajari siswa yang kurang pandai, sehingga dapat meminimalkan tingkat
kesulitan belajar (Trianto, 2014).
1.3.3 Picture Puzzle

Kategori media puzzle yang digunakan pada penelitian ini yaitu picture
puzzle dengan bentuk dua dimensi. Picture puzzle adalah media visual berupa
gambar utuh hasil pengamatan jaringan tumbuhan (akar, batang dan daun) yang
dipotong menjadi beberapa bagian dan akan disatukan kembali menjadi gambar
utuh oleh siswa. Penggunaan picture puzzle ini berfungsi untuk menyalurkan
pesan dengan cara menyambungkan bagian satu dengan yang lainnya sehingga
membentuk suatu gambar yang utuh, serta dapat membantu mengembangkan
kreativitas berpikir siswa (Wahyuni & Maureen, 2010).
1.3.4 Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan

Materi Struktur jaringan tumbuhan adalah bagian materi pelajaran pada
jenjang pendidikan SMP kelas VIII. Materi ini terdapat pada standar kompetensi
nomor 2: memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan dan pada kompetensi 2.1:
mengidentifikasi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Materi struktur dan
fungsi jaringan tumbuhan dalam penelitian ini mencakup tentang organ pada
tumbuhan, meliputi morfologi akar, batang, daun dan bunga pada tumbuhan.
Struktur anatomi tumbuhan meliputi akar, batang, daun pada tumbuhan monokotil

dan dikotil.



1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas pembelajaran kooperatif
NHT berbantuan picture puzzle terhadap aktivitas dan hasil belajar materi struktur

dan fungsi jaringan tumbuhan.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu inovasi
pengembangan dalam dunia pendidikan khususnya memperkaya macam-macam
model dan pengembangannya yang efektif bagi pembelajaran.
1.5.2 Manfaat Praktis
Diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru, bagi siswa dan bagi
sekolah, yaitu:
1.5.2.1 Bagi guru
Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman baru mengenai
pembelajaran kooperatif NHT berbantuan picture puzzle untuk meningkatkan
aktivitas dan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Mengembangkan
kreativitas guru dalam menciptakan variasi belajar biologi yang efektif dan
inovatif.
1.5.2.2 Bagi siswa
Diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam
pembelajaran. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukan
kemampuan masing-masing. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk

berlatih berkomunikasi antar siswa.
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1.5.2.3 Bagi sekolah

Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai salah satu bentuk
pembelajaran kooperatif yang dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
meningkatkan kualitas belajar biologi di sekolah.
1.5.2.4 Bagi peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang pelaksanaan penerapan
pembelajaran kooperatif NHT berbantuan picture puzzle untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Mataram Semarang pada materi

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Pembelajaran Kooperatif NHT

Pembelajaran kooperatif bernaung dalam teori konstruktivis. Pembelajaran
ini muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan
memahami konsep yang sulit jika siswa tersebut saling berdiskusi dengan sesama
temannya. Selama bekerja dalam kelompok, tugas anggota kelompok yaitu
memahami setiap materi yang disajikan oleh guru dan saling membantu teman
sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar (Trianto, 2014).

Pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan cara
berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengkonstruksi konsep,
menyelesaikan persoalan atau inkuiri. Pembelajaran kooperatif menitikberatkan
pada pengelompokan siswa dengan tingkat kemampuan akademik berbeda ke
dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen (Suyatno, 2009). Kelompok
kecil tersebut beranggotakan siswa yang berbeda kemampuan, jenis kelamin
bahkan latar belakangnya untuk membantu siswa dalam belajar. Astrawan (2014)
menambahkan bahwa kelompok kecil siswa dalam pembelajaran kooperatif
bekerja sama sebagai sebuah tim untuk mengatasi suatu masalah, menyelesaikan
tugas akademik, dan mencapai satu tujuan bersama. Pembelajaran ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide, mempertimbangkan
jawaban yang paling tepat, serta meningkatkan semangat kerjasama.

Pembelajaran kooperatif menempatkan siswa sebagai bagian dari suatu

sistem kerja sama dalam mencapai suatu hasil yang optimal dalam belajar.
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Pembelajaran kooperatif mampu membantu siswa dalam memahami konsep-
konsep sulit, serta dapat memberi keuntungan pada siswa kelompok bawah
maupun kelompok atas yang bekerja sama menyelesaikan tugas-tugas akademik
(Asrtrawan, 2014). Siswa bersama kelompoknya belajar secara gotong royong,
setiap anggota kelompok saling membantu yang lemah. Kegagalan individu
adalah kegagalan kelompok dan keberhasilan individu adalah keberhasilan
kelompok. Aktivitas pembelajaran kooperatif menekankan pada kesadaran siswa
perlu belajar untuk mengaplikasikan pengetahuan, konsep, keterampilan kepada
siswa yang membutuhkan dalam kelompok, sehingga dapat saling
menguntungkan antara siswa yang berkemampuan rendah dan siswa yang
berkemampuan tinggi.

Tujuan pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan kegiatan belajar
siswa untuk peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu
maupun secara kelompok (Trianto, 2014), serta memberikan pengetahuan kepada
siswa supaya dapat menjadi anggota masyarakat yang mampu memberikan
kontribusi (Slavin, 2010).

Unsur penting dalam pembelajaran kooperatif menurut Tran (2014) ada 5,
yaitu: (1) saling ketergantungan positif (positive interdependence), (2) interaksi
promotif (promotive interaction), (3) tanggung jawab perseorangan (individual
accountability), (4) komunikasi antar anggota (teaching of interpersonal), dan (5)
kualitas proses kelompok (quality of group processing). Jadi, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran kooperatif berbeda dengan belajar kelompok biasa karena

ada unsur-unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif, yaitu saling ketergantungan
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positif, interaksi promotif, tanggung jawab perseorangan, komunikasi antar
anggota dan kualitas proses kelompok.

Pembelajaran kooperatif tidak dapat diajarkan melalui pengajaran secara
verbal. Pembelajaran ini muncul ketika siswa berkumpul dalam kelompok dan
bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran (Altun, 2015). Pada saat
bekerja sama, siswa akan saling membutuhkan satu sama lain. Semua anggota
dalam kelompok mempunyai tugas masing-masing secara proporsional untuk
mengerjakan tugas atau menjawab pertanyaan. Setiap anggota memiliki peluang
untuk mengemukakan pendapatnya di dalam kelompok.

Konsep utama dari belajar kooperatif adalah: (1) penghargaan kelompok
yang diberikan jika suatu kelompok mencapai kriteria tertentu, (2) tanggung
jawab individual dimana kesuksesan kelompok bergantung pada kegiatan belajar
individual semua anggota kelompok, serta (3) kesempatan yang sama untuk
sukses dengan cara meningkatkan kegiatan belajar (Trianto, 2014). Karakteristik
unik dari pembelajaran ini adalah penggunaan metode skor yang memastikan
semua siswa mendapat kesempatan yang sama untuk berkontribusi dalam timnya.
Metode tersebut terdiri atas poin kemajuan, kompetisi yang setara, atau adaptasi
tugas terhadap tingkat kinerja individual (Slavin, 2010).

Pada hakikatnya, pembelajaran kooperatif dituntut agar dalam pelaksanaan
pembelajaran dilakukan secara aktif dan berpusat kepada siswa. Pembelajaran
aktif adalah pembelajaran yang mengajarkan siswa untuk belajar secara aktif dan
mandiri. Pembelajaran ini mengajak siswa untuk memberikan partisipasinya
dalam proses pembelajaran dan mampu membuat siswa merasakan suasana yang

lebih menyenangkan, sehingga hasil belajar dapat maksimal (Rusmaryanti, 2013).
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Pembelajaran yang berpusat pada siswa memiliki ciri-ciri, yaitu: (1)
kegiatan belajar dilakukan secara kritis dan analitik, (2) motivasi belajar relatif
tinggi, dan (3) pendidik hanya berperan sebagai fasilitator siswa. Keunggulannya
adalah siswa merasa pembelajaran menjadi miliknya sendiri sehingga mampu
memotivasi dirinya untuk mengikuti pembelajaran, dan guru dapat menambah
wawasan pikiran dan pengetahuan.

Siswa yang belajar secara aktif berarti siswa tersebut yang mendominasi
aktivitas pembelajaran. Siswa secara aktif menggunakan kemampuan otak untuk
menentukan ide pokok dari materi pelajaran, serta memecahkan persoalan atau
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari kedalam satu persoalan yang ada
di kehidupan nyata (Zaini et al., 2007). Aktivitas belajar merupakan seperangkat
kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran. Aktivitas siswa selama proses
pembelajaran merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk
belajar. Aktivitas siswa dalam penelitian ini adalah partisipasi siswa dalam
kegiatan pembelajaran, meliputi: (1) memperhatikan penjelasan guru, (2) sering
bertanya kepada guru atau siswa lain tentang materi yang sedang dibahas, (3)
mampu mencari informasi dalam berdiskusi, serta (4) mampu menjawab
pertanyaan dengan benar.

Pembelajaran NHT atau penomoran berpikir bersama merupakan jenis
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa.
Pembelajaran NHT merupakan variasi dari diskusi kelompok, setiap siswa
mendapatkan nomor berbeda dalam satu kelompok tetapi memiliki nomor yang
sama dengan kelompok lain (Trianto, 2014). Pembelajaran ini dapat digunakan

pada semua mata pelajaran dan untuk semua tingkat usia siswa. Pembelajaran ini
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memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran dan membuat siswa
belajar dengan bebas tanpa adanya tekanan dari orang lain. Pembelajaran ini juga
mampu meningkatkan prestasi belajar dan menumbuhkan kerjasama antar sesama

siswa (Lestari ef al., 2014). Proses pelaksanaan pembelajaran kooperatif NHT

dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran Kooperatif NHT

Langkah-langkah

Kegiatan guru

Kegiatan siswa

Menyampaikan
tujuan dan
memotivasi siswa

Menyajikan
informasi

Penomoran
(Numbering) dan
pengorganisasian
siswa ke dalam
kelompok
kooperatif

Membimbing
kelompok bekerja
dan belajar

Pengajuan
pertanyaan
(Questioning)

Berpikir bersama
(Heads together)

Pemberian
jawaban
(Answering)

Guru menyampaikan tujuan
pelajaran yang ingin dicapai dan
memotivasi siswa untuk belajar

Guru menyampaikan informasi
awal kepada siswa dengan
menayangkan PPT yang dilengkapi
gambar yang jelas serta
membawakan tumbuhan asli ke
dalam kelas

Guru membagi siswa ke dalam
kelompok. Setiap kelompok terdiri
atas 4-5 siswa. Tiap siswa dalam
kelompok diberi nomor 1 sampai 5.
Guru membantu setiap kelompok
agar melakukan transisi secara
efisien

Guru membimbing kelompok-
kelompok diskusi siswa pada saat
mengerjakan lembar diskusi siswa

Guru mengajukan sebuah

pertanyaan kepada setiap kelompok.

Pertanyaan dapat bervariasi dan
dapat sangat spesifik

Guru memberikan waktu kepada
siswa untuk mendiskusikan
pertanyaan yang telah diajukan

Guru memanggil suatu nomor
tertentu dengan cara mengacaknya,
kemudian siswa yang nomornya
dipanggil, mengacungkan
tangannya dan mencoba menjawab
pertanyaan untuk seluruh kelas.

Siswa mendengar ,
memperhatikan dan
mencatat tujuan
pembelajaran

Siswa memperhatikan
informasi dari guru dengan
baik, bertanya dan
mencatat

Siswa mendengarkan
intruksi guru dan mulai
bergabung dalam
kelompoknya

Siswa mulai berdiskusi
untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan guru

Siswa mendengarkan baik-
baik pertanyaan yang
diajukan guru

Siswa menyatukan
pendapatnya terhadap
jawaban pertanyaan dan
meyakinkan tiap anggota
tim untuk mengetahui
jawaban tim

Siswa yang nomornya
dipanggil menyampaikan
jawaban pertanyaan dari
kelompoknya.
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Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran Kooperatif NHT (Lanjutan)

Langkah-langkah  Kegiatan guru Kegiatan siswa
Guru melakukan evaluasi hasil Siswa mengerjakan soal
Evaluasi belajar tentang materi yang telah evaluasi yang diberikan
dipelajari. guru.
Memberikan Guru memberikan penghargaan Siswa mendapatkan

(reward) kepada kelompok yang

penghargaan mendapatkan poin tertinggi

reward dari guru

Sumber : Trianto, 2014

Pembelajaran NHT memiliki kelebihan yaitu: (1) melatih siswa bekerja
sama dalam sebuah tim untuk menjawab soal, (2) mampu menghargai pendapat
dalam berdiskusi, serta (3) melatih siswa untuk bisa menjadi tutor sebaya
(Hamdayama, 2014). Mustafa et al, (2011) menambahkan dengan adanya
pembelajaran kooperatif NHT mampu (1) meningkatkan keterampilan hidup
bergotong royong dan terbiasa dengan perbedaan, (2) mengurangi perilaku yang
mengganggu dan konflik antar pribadi, serta (3) memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam sehingga hasil belajar menjadi lebih baik.

Pembelajaran NHT ini juga memiliki kekurangan, yaitu tidak cocok
diterapkan dalam jumlah siswa yang terlalu banyak dan tidak semua anggota

kelompok dipanggil guru karena keterbatasan waktu (Shoimin, 2016).

2.1.2 Picture Puzzle

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima, sehingga mampu merangsang
pikiran, perasaan, serta perhatian untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif. Media memiliki fungsi yang sangat penting untuk membantu kelancaran
proses pembelajaran (Sukiman, 2012). Penggunaan media dalam kegiatan

pembelajaran dapat membangkitkan minat, motivasi dan gairah belajar serta
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mampu membuat siswa belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuannya
(Musfiqon, 2012). Media yang sering dipakai oleh guru dalam pembelajaran yaitu
media visual. Media jenis ini, berkaitan dengan indera penglihatan yang dapat
memperkuat ingatan siswa. Salah satu jenis media visual yang menarik dan
menyenangkan adalah media gambar yang dikemas dalam bentuk picture puzzle.

Puzzle adalah salah satu bentuk permainan edukatif yang membutuhkan
ketelitian dan melatih siswa untuk memusatkan pikiran, karena siswa harus
berkonsentrasi dalam menyusun kepingan-kepingan puzzle supaya menjadi
sebuah gambar atau tulisan yang utuh dan lengkap (Albab er al., 2013). Media
puzzle memiliki beragam jenis, salah satu jenisnya yaitu picture puzzle yang
menggunakan suatu gambar tertentu sebagai teka-teki untuk dipecahkan.

Media puzzle menganut asas potongan homogen ataupun acak, bisa berupa
kepingan besar atau kecil atau gabungan keduanya. Kepingan-kepingan puzzle
mempunyai gerigi yang berpasangan satu sama lain. Apabila gerigi tersebut
dipasangkan, dapat membentuk suatu gambar utuh. Gambar yang terbentuk
menunjukkan struktur anatomi jaringan tumbuhan. Penyatuan kepingan-kepingan
tersebut dapat dilakukan dengan cara mencocokan batas bentuk dan
penggabungan gambar. Kepingan-kepingan puzzle tidak dapat dipasang secara
tumpang tindih. Media puzzle terbuat dari bahan-bahan yang mudah dibongkar
pasang seperti karton tebal atau kayu yang tipis (Wahyuni & Maureen, 2010).

Manfaat media puzzle dalam pembelajaran IPA yaitu, (1) menarik
perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa, (2) melatih
siswa untuk mengasah otak dalam memecahkan masalah, (3) melatih koordinasi

mata dan tangan, karena siswa harus mencocokkan kepingan-kepingan puzzle dan
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menyusun menjadi satu gambar utuh, (4) melatih nalar, yaitu siswa

menyimpulkan dimana letak yang sesuai dengan logika, serta (5) melatih

kesabaran untuk menyelesaikan suatu tantangan (Chamidah & Mintohari, 2014).
Langkah-langkah dalam pembuatan media picture puzzle yaitu:

a. Media gambar hasil pengamatan di bawah mikroskop yaitu struktur anatomi
akar, batang, daun monokotil dan dikotil dipotong menjadi bagian kecil-kecil.

b. Potongan tersebut tidak dipasang secara benar.

c. Gambar yang tidak terpasang dengan benar diberikan kepata setiap kelompok.

d. Setiap kelompok diberikan tugas untuk menyusun puzzl/e secara benar.

e. Setelah terbentuk gambar, maka setiap kelompok harus mendiskusikan soal-
soal yang ada di dalam LDS dengan mengamati gambar yang terbentuk di

puzzle.

2.1.3 Penelitian yang ada sebelumnya

Pembelajaran kooperatif NHT dapat digunakan pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah serta terbukti mampu meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa. ~Hasil penelitian Khasanah (2013)  menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif NHT dilengkapi kartu soal dapat meningkatkan keaktifan
siswa kelas XI; TPA. Peningkatan keaktifan siswa dapat diketahui dengan
meningkatnya persentase indikator keaktifan dari siklus I ke siklus II. Indikator
keaktifan dalam penelitian ini meliputi: perhatian, rasa ingin tahu dan presentasi,
mendengarkan, partisipasi dan tanggung jawab, keberanian, serta ketertarikan.

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi
yang tinggi antara guru dengan siswa (Daud & Fauzan, 2011). Penerapan

pembelajaran kooperatif NHT pada kelas eksperimen memiliki kategori tingkat
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aktivitas lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu 95% siswa aktif dalam
pembelajaran dan 91% siswa tuntas. Keaktifan dan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan siswa.
Aktivitas belajar siswa sangat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi memperoleh hasil belajar yang
lebih baik (Atmoko, 2013).

Hasil belajar siswa kelas VII SMP pada pembelajaran biologi dengan
menerapkan pembelajaran kooperatif NHT menunjukkan peningkatan dari siklus I
ke siklus II. Hal ini terlihat dari persentase ketuntasan siswa yang mencapai
KKM, yaitu 27 orang (68%) pada siklus I menjadi 34 orang (85%) pada siklus II
dengan jumlah peningkatan sebesar 17% (Suparmi, 2015). Juwandoko (2013)
menambahkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif NHT dengan metode
demonstrasi pada pembelajaran IPA mampu memotivasi siswa berpartisipasi aktif
dalam kegiatan belajar.

Penerapan pembelajaran NHT berpengaruh terhadap hasil belajar IPA
siswa kelas V SD. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat berdasarkan hasil
uji t terhadap nilai akhir siswa, yaitu terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
penerapan pembelajaran kooperatif NHT pada kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol. Perbedaan yang signifikan menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran kooperatif NHT efektif terhadap hasil belajar IPA siswa
kelas V SD (Jayanti et al., 2014).

Hasil belajar dengan pembelajaran NHT setelah diuji dengan wuji t
menunjukkan bahwa t hitung = 12,34 lebih besar dari t tabel (0,05) yaitu 1,70.

Hasil belajar tersebut kemudian dianalisis menggunakan N-Gain untuk
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mengetahui peningkatan pemahaman materi siswa secara individu. Hasil uji N-
Gain pada kelas eksperimen masuk dalam kategori tinggi (60%). Tingginya hasil
belajar kelas eksperimen karena pembelajaran kontekstual model NHT
menjadikan siswa memiliki pemahaman lebih baik terhadap materi yang dipelajari
sehingga berdampak pada optimalnya hasil belajar (Wulan & Kartijono, 2015).

Pembelajaran yang menarik membutuhkan media yang mampu
memotivasi siswa dalam belajar, seperti media puzzle. Penerapan media puzzle
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini terbukti
dari persentase aktivitas siswa pada siklus I sebesar 63% dengan kategori cukup
baik meningkat pada siklus II menjadi 78% dengan kategori baik (Chamidah &
Mintohari, 2014).

Pemanfaatan media puzzle memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar. Hal ini dibuktikan melalui penghitungan uji t dengan taraf signifikan
5% diperoleh t hitung = 7,22 lebih besar dari t tabel = 1,70 (Wahyuni & Maureen,
2010). Purwantoko et al., (2010) menambahkan bahwa pembelajaran fisika
dengan menggunakan media puzzle dapat memotivasi siswa menjadi lebih baik

dan mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas VII SMP N 1 Japah.

2.1.4 Materi Struktur dan fungsi Jaringan Tumbuhan

Materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan sesuai dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan materi yang ada di jenjang SMP
kelas VIII. Materi ini terdapat pada standar kompetensi nomor 2: memahami
sistem dalam dalam kehidupan tumbuhan dan pada kompetensi dasar nomor 2.1:
mengidentifikasi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Materi ini membahas

tentang struktur morfologi akar, batang, daun, bunga, buah, biji, struktur anatomi
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akar, batang, daun. Peta Konsep materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan
disajikan pada Gambar 2.1. Hasil belajar siswa pada materi struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan berupa hasil evaluasi ranah kognitif.

Ranah kognitif, berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri atas
enam aspek yaitu: menghafal (remember), memahami (understand),
mengaplikasikan (applying), menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluate),
dan membuat (create) (Widodo, 2006). Hasil belajar diperoleh melalui kegiatan
evaluasi bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang menunjukkan
tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran
(Purwanto, 2009). Hasil belajar dalam penelitian ini terdiri atas nilai LDS, nilai
tugas, nilai kuis, dan nilai evaluasi. Proses pembelajaran dilakukan dengan 3 kali
pertemuan dan tiap selesai satu pertemuan siswa diberikan tugas membuat
rangkuman materi dan setelah itu diadakan kuis. Pada saat selesai dilakukan tiga
kali pertemuan, diadakan posttest untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
mempelajari struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 2 faktor utama, yaitu faktor dari
dalam diri siswa (internal factor) dan faktor dari luar diri siswa (external factor).
Faktor internal meliputi (1) kemampuan siswa, (2) motivasi dan minat, (3)
perhatian, (4) sikap, (5) kebiasaan belajar, (6) ketekunan, serta (7) kondisi fisik
dan psikis. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan, seperti kualitas
pengajaran. Selain faktor dari dalam diri dan faktor lingkungan, terdapat faktor
lain yang ikut menentukan hasil belajar siswa yaitu faktor pendekatan belajar

(Musfiqon, 2012).
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2.2 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2.2

— Metode pembelajaran Hasil analisis daya serap UN — Mikroskop
teacher centered learning dari BSNP tahun 2014/2015, persediaannya

— Siswa merasa bosan, menunjukkan persentase terbatas dan kurang
kurang fokus dan sulit penguasaan materi struktur terawat dengan baik
diatur pada saat dan fungsi jaringan — Hanya ada 2
pembelajaran berlangsung tumbuhan pada siswa SMP mikroskop yang

— Siswa cenderung ramai Mataram Semarang dapat digunakan
sendiri tergolong rendah sebesar untuk pengamatan

41.90%

A 4

- Aktivitas siswa saat pembelajaran rendah

- Ketuntasan rendah 35% yang mencapai >70 (kriteria
ketuntasan minimal di SMP Mataram Semarang)

- Hasil Belajar siswa rendah

Pembelajaran Kooperatift NHT
Berbantuan Picture Puzzle |::>

v

Pembelajaran menjadi efektif

y
>75% siswa aktif dan sangat aktif
>75% siswa tuntas belajar dengan nilai
hasil belajar siswa >70

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Efektivitas Pembelajaran Kooperatif NHT
Berbantuan Picture Puzzle pada Materi Struktur dan Fungsi Jaringan
Tumbuhan.
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan tinjauan pustaka, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif NHT berbantuan
picture puzzle efektif terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan di SMP Mataram Semarang.



BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran kooperatif NHT berbantuan picture puzzle efektif
terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi struktur dan fungsi jaringan
tumbuhan di SMP Mataram Semarang. Hal ini dibuktikan dengan 91% siswa
memiliki aktivitas dengan kriteria sangat aktif dan aktif sedangkan 82% siswa
tuntas belajar dengan memperoleh nilai >70 sesuai dengan KKM yang ditetapkan

sekolah.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan:

5.2.1 Pembelajaran kooperatif NHT berbantuan picture puzzle memerlukan
banyak waktu, sehingga menuntut guru untuk mempunyai kemampuan
pengelolaan ' kelas dan manajemen waktu yang baik sehingga
pembelajaran dapat berjalan efektif.

5.2.2 Sintaks dari pembelajaran kooperatif NHT adalah adanya kegiatan
menyampaikan pendapat. Kegiatan ini sebenarnya hanya memerlukan
beberapa siswa saja dalam pelaksanaannya, oleh karena itu guru
sebaiknya juga meminta siswa untuk menulis pendapatnya pada sebuah

kertas supaya semua siswa dapat terlibat.

75
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5.2.3 Penggunaan picture puzzle dapat digunakan sebagai alternatif media
pembelajaran yang menyenangkan, akan tetapi sebaiknya dalam
pemilihan gambar struktur jaringan tumbuhan jangan memilih struktur

jaringan tumbuhan yang bersifat anomali.
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